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 Abstract: Program pengabdian ini bertujuan untuk 
memberdayakan orang tua di Desa Mlokorejo Puger, Jember, 
dalam mendukung proses belajar anak-anak mereka. Mengingat 
pentingnya peran orang tua dalam pendidikan anak, program ini 
dirancang untuk memberikan pemahaman dan keterampilan 
kepada orang tua terkait bagaimana cara mendampingi anak 
dalam belajar, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di 
rumah, serta memberikan motivasi yang tepat untuk anak. 
Metodologi yang digunakan mencakup sosialisasi, pelatihan 
keterampilan, pendampingan langsung, dan kolaborasi dengan 
guru serta masyarakat setempat. Hasil pengabdian 
menunjukkan bahwa setelah mengikuti program, orang tua di 
Desa Mlokorejo mulai lebih aktif terlibat dalam pendidikan anak, 
mulai dari mengatur waktu belajar hingga menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan di rumah. Selain itu, terdapat 
peningkatan dalam motivasi belajar anak-anak dan hubungan 
yang lebih harmonis antara orang tua dan guru. Program ini 
berhasil membangun kesadaran bahwa pendidikan adalah 
tanggung jawab bersama antara keluarga dan sekolah, serta 
menciptakan jaringan dukungan yang lebih kuat untuk 
mendukung pendidikan anak di desa. Secara keseluruhan, 
pemberdayaan orang tua dalam pendidikan anak di Desa 
Mlokorejo Puger dapat dijadikan model untuk daerah lain 
dengan kondisi serupa, untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
melalui keterlibatan keluarga yang lebih aktif. 
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Pendahuluan 

Pendidikan anak merupakan salah satu faktor utama dalam menciptakan masa depan 

yang cerah bagi individu dan masyarakat. Proses pendidikan tidak hanya terjadi di ruang kelas 

sekolah, tetapi juga di lingkungan rumah. Orang tua memegang peran penting dalam 

menciptakan kondisi yang mendukung tumbuh kembang anak, baik secara akademik maupun 

sosial. Di daerah pedesaan, seperti Desa Mlokorejo Puger di Jember, keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak menjadi sangat krusial karena seringkali terdapat keterbatasan dalam fasilitas 

pendidikan formal. Oleh karena itu, pemberdayaan orang tua menjadi hal yang sangat penting 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak di desa tersebut (Hadiyanto, 2020). 

Di daerah pedesaan, akses terhadap pendidikan yang memadai seringkali terbatas. Selain 

itu, rendahnya tingkat pendidikan orang tua, keterbatasan ekonomi, dan minimnya pengetahuan 
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tentang cara mendukung pendidikan anak di rumah menjadi tantangan utama. Fenomena ini 

membuat peran orang tua semakin penting dalam mendampingi anak-anak mereka dalam 

belajar, baik secara formal di sekolah maupun informal di rumah. Di sinilah pentingnya program 

pemberdayaan orang tua agar mereka bisa lebih proaktif dalam mendukung proses belajar anak, 

menciptakan lingkungan yang kondusif, serta memotivasi anak-anak untuk belajar secara 

mandiri (Sutrisno & Ismail, 2021). Pemberdayaan ini juga bertujuan untuk menumbuhkan 

kesadaran bahwa pendidikan bukan hanya tanggung jawab guru di sekolah, tetapi juga 

merupakan tanggung jawab bersama yang dimulai dari rumah. 

Pendidikan informal yang terjadi di rumah memiliki pengaruh yang sangat besar 

terhadap perkembangan anak, baik dalam hal keterampilan sosial, kebiasaan belajar, maupun 

karakter anak. Orang tua yang memahami pentingnya mendampingi anak dalam proses belajar 

akan dapat menciptakan suasana yang mendukung anak untuk berkembang dengan maksimal. 

Tanpa bimbingan yang tepat dari orang tua, anak-anak akan lebih sulit untuk mengembangkan 

potensi mereka, meskipun mereka memiliki fasilitas pendidikan formal yang memadai. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak di Desa Mlokorejo Puger, penting untuk 

memberdayakan orang tua agar mereka dapat lebih terlibat dalam mendukung proses belajar 

anak-anak mereka, mulai dari penyediaan fasilitas yang tepat, hingga menciptakan lingkungan 

belajar yang baik di rumah (Nugroho, 2019). 

Tujuan utama dari program pengabdian ini adalah untuk memberdayakan orang tua di 

Desa Mlokorejo Puger dalam mendukung proses belajar anak-anak mereka. Program ini akan 

memberikan pemahaman serta keterampilan yang dibutuhkan orang tua untuk mendampingi 

anak-anak mereka dalam belajar, baik di luar sekolah maupun di rumah. Dalam program ini, para 

orang tua akan diberi pengetahuan tentang cara membuat jadwal belajar yang efektif, bagaimana 

cara memberikan motivasi kepada anak-anak mereka, dan bagaimana menciptakan lingkungan 

yang mendukung proses belajar yang kondusif. Selain itu, orang tua juga akan diberi pemahaman 

tentang pentingnya kolaborasi antara keluarga dan sekolah dalam menunjang perkembangan 

pendidikan anak (Wahyuni & Sari, 2020). 

Desa Mlokorejo Puger, yang terletak di wilayah Jember, merupakan desa yang memiliki 

potensi besar dalam hal sumber daya manusia. Namun, tantangan utama yang dihadapi 

masyarakat desa ini adalah terbatasnya akses terhadap pendidikan yang berkualitas dan 

rendahnya tingkat partisipasi orang tua dalam pendidikan anak. Mayoritas orang tua di desa ini 

belum sepenuhnya memahami bagaimana cara yang tepat untuk mendukung proses belajar 

anak-anak mereka. Beberapa orang tua mungkin memiliki tingkat pendidikan yang rendah, 

sehingga mereka merasa kesulitan untuk membantu anak-anak mereka dengan pekerjaan rumah 



16 
Al MURTADO: Journal of Social Innovation and Community Service 

                                             Vol.  03 , No. O1, Juni 2026    

 
 

 

 e- ISSN: 3090-0247  

atau memahami materi pelajaran yang lebih kompleks. Selain itu, sebagian orang tua juga 

terkendala oleh kondisi ekonomi yang tidak memungkinkan mereka untuk menyediakan fasilitas 

pendidikan yang memadai di rumah, seperti buku, internet, atau ruang belajar yang nyaman 

(Susanto & Sudrajat, 2021). 

Untuk itu, program pemberdayaan orang tua di Desa Mlokorejo Puger bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dan keterampilan yang dapat membantu orang tua untuk lebih 

proaktif dalam mendukung pendidikan anak. Program ini akan difokuskan pada pelatihan dan 

pendampingan yang dapat membekali orang tua dengan keterampilan praktis, seperti cara 

mendampingi anak belajar di rumah, bagaimana menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, serta memberikan motivasi yang diperlukan agar anak-anak merasa lebih 

termotivasi untuk belajar. Pelatihan ini akan disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 

masyarakat Desa Mlokorejo, dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber daya yang ada. 

Melalui program ini, orang tua diharapkan dapat meningkatkan kualitas dukungan yang mereka 

berikan kepada anak-anak dalam proses belajar di rumah (Pratiwi & Setiawan, 2020). 

Sasaran utama dari program ini adalah orang tua di Desa Mlokorejo Puger. Program ini 

tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan teoritis kepada orang tua, tetapi juga 

untuk memberi mereka keterampilan yang dapat langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Melalui pemberdayaan ini, diharapkan orang tua dapat lebih memahami peran mereka 

dalam pendidikan anak dan lebih aktif terlibat dalam proses belajar anak. Selain itu, program ini 

juga bertujuan untuk membangun kesadaran di kalangan orang tua bahwa pendidikan anak 

adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dengan 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan orang tua, kualitas pendidikan anak di Desa 

Mlokorejo Puger dapat ditingkatkan secara signifikan (Haryanto & Kurniawati, 2021). 

Keberhasilan program ini sangat bergantung pada kolaborasi antara berbagai pihak, baik 

itu pemerintah desa, lembaga pendidikan, maupun masyarakat itu sendiri. Pemberdayaan orang 

tua bukanlah tugas yang bisa dilakukan oleh satu pihak saja, tetapi memerlukan dukungan dari 

berbagai elemen dalam masyarakat. Oleh karena itu, selain pelatihan kepada orang tua, program 

ini juga akan melibatkan pihak-pihak terkait, seperti guru, kepala sekolah, dan tokoh masyarakat, 

untuk bekerja sama dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik di Desa 

Mlokorejo Puger. Kerjasama ini akan memastikan bahwa orang tua tidak merasa sendirian dalam 

menghadapi tantangan pendidikan anak, dan bahwa mereka memiliki akses kepada sumber daya 

yang dibutuhkan untuk mendukung proses belajar anak-anak mereka (Sari & Hidayati, 2020). 

Pemberdayaan orang tua dalam pendidikan anak juga akan memberikan dampak jangka 

panjang bagi perkembangan anak-anak di Desa Mlokorejo. Anak-anak yang didukung oleh orang 
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tua yang memahami pentingnya pendidikan dan memiliki keterampilan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif akan memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk belajar dan 

berkembang. Selain itu, mereka juga akan lebih siap menghadapi tantangan akademik di sekolah 

dan kehidupan sosial mereka. Dengan demikian, pemberdayaan orang tua akan memberikan 

dampak positif yang tidak hanya dirasakan oleh anak-anak, tetapi juga oleh seluruh masyarakat 

di Desa Mlokorejo Puger (Sutrisno & Ismail, 2021). 

Dengan demikian, pemberdayaan orang tua dalam mendukung pendidikan anak 

merupakan langkah yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Desa 

Mlokorejo Puger. Program pengabdian ini diharapkan dapat memberikan manfaat jangka 

panjang bagi masyarakat desa, dengan menciptakan lingkungan yang mendukung pendidikan 

anak, serta meningkatkan peran orang tua dalam mendukung proses belajar anak-anak mereka. 

Melalui pemberdayaan ini, diharapkan anak-anak di Desa Mlokorejo Puger akan memiliki 

kesempatan yang lebih besar untuk sukses dalam pendidikan dan meraih masa depan yang lebih 

baik (Hadiyanto, 2020). 

 

Methode Pengabdian  

Metodologi dalam program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan 

pendekatan yang holistik, berfokus pada pemberdayaan orang tua dalam mendukung proses 

belajar anak-anak mereka di Desa Mlokorejo Puger, Jember. Dalam pelaksanaan program ini, 

kami mengadopsi metode yang menggabungkan teori pembelajaran orang dewasa, partisipasi 

aktif, dan pendekatan berbasis komunitas. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan orang tua dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif, serta memberikan dukungan yang lebih kuat kepada anak-anak mereka dalam 

proses belajar baik di rumah maupun di sekolah. 

Pertama-tama, pelaksanaan program ini akan diawali dengan tahap sosialisasi dan 

pemetaan kebutuhan. Sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan tujuan, manfaat, dan proses 

pelaksanaan program kepada masyarakat Desa Mlokorejo, terutama para orang tua. Proses ini 

juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan kebutuhan spesifik yang dihadapi oleh 

orang tua dalam mendukung pendidikan anak. Pemetaan ini sangat penting karena konteks 

sosial, ekonomi, dan budaya setiap keluarga dapat mempengaruhi cara orang tua mendukung 

pendidikan anak mereka. Seperti yang dijelaskan oleh Sutrisno dan Ismail (2021), pemahaman 

konteks lokal adalah kunci untuk merancang intervensi yang efektif dalam program 

pemberdayaan masyarakat. 
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Setelah tahap sosialisasi dan pemetaan, tahap berikutnya adalah pelatihan keterampilan 

bagi orang tua. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan orang tua keterampilan praktis yang 

dapat mereka terapkan dalam mendukung pendidikan anak di rumah. Beberapa keterampilan 

yang akan diajarkan meliputi cara mengatur waktu belajar anak, menciptakan suasana belajar 

yang kondusif, serta teknik-teknik sederhana dalam memberikan motivasi kepada anak. Salah 

satu aspek penting yang akan dibahas adalah bagaimana orang tua dapat mengoptimalkan 

sumber daya yang ada di sekitar mereka, mengingat keterbatasan ekonomi di daerah pedesaan 

(Nugroho, 2019). Dalam hal ini, pelatihan juga akan memberikan tips praktis untuk menggunakan 

bahan ajar yang mudah diakses, seperti buku-buku lokal, alat peraga sederhana, atau teknologi 

berbasis internet yang tersedia di masyarakat. 

Pelatihan ini dirancang untuk dapat diterima oleh orang tua dengan berbagai latar 

belakang pendidikan. Pendekatan yang digunakan dalam pelatihan adalah pendekatan 

partisipatif, di mana orang tua dilibatkan langsung dalam setiap kegiatan dan diberi kesempatan 

untuk berbagi pengalaman serta mendiskusikan cara-cara yang mereka anggap efektif dalam 

mendukung pendidikan anak. Hal ini sejalan dengan konsep pembelajaran orang dewasa yang 

menekankan pentingnya pengalaman dalam proses belajar (Merriam, 2020). Dengan melibatkan 

orang tua secara aktif dalam diskusi dan latihan, program ini tidak hanya akan memberikan 

pengetahuan baru, tetapi juga memperkuat rasa percaya diri mereka dalam mendampingi anak-

anak mereka. 

Setelah pelatihan, program ini akan melanjutkan dengan pendampingan langsung bagi 

orang tua di rumah. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa pengetahuan dan 

keterampilan yang telah dipelajari dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tim pengabdi 

akan melakukan kunjungan rutin ke rumah-rumah warga untuk memberikan bimbingan lebih 

lanjut, memantau perkembangan anak, serta memberikan umpan balik terkait penerapan metode 

yang telah diajarkan. Pendampingan ini juga akan mencakup pengecekan kondisi fisik rumah 

sebagai tempat belajar, seperti penyediaan ruang yang tenang dan bahan ajar yang memadai (Sari 

& Hidayati, 2020). 

Untuk memastikan keberlanjutan dari program ini, langkah selanjutnya adalah 

membangun jejaring dukungan di tingkat komunitas. Kami akan melibatkan guru, kepala sekolah, 

dan tokoh masyarakat setempat dalam memperkuat dukungan terhadap orang tua dan anak-

anak. Kolaborasi ini sangat penting karena pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara 

keluarga dan sekolah. Dengan membangun jejaring ini, diharapkan ada transfer pengetahuan 

yang terus berlanjut antara orang tua, guru, dan masyarakat yang lebih luas. Hal ini sejalan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan Sari (2020) yang menekankan pentingnya 

kerjasama antara sekolah dan keluarga untuk mendukung proses belajar anak di pedesaan. 

Sebagai bagian dari evaluasi, kami akan menggunakan metode kualitatif untuk mengukur 

dampak program. Melalui wawancara mendalam dengan orang tua dan guru, serta observasi 

langsung di rumah dan sekolah, kami akan mengevaluasi perubahan dalam keterlibatan orang 

tua, suasana belajar di rumah, serta perkembangan akademik dan motivasi anak. Selain itu, kami 

juga akan menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data terkait persepsi orang tua 

terhadap perubahan yang terjadi setelah mengikuti program ini. Evaluasi ini penting untuk 

mengidentifikasi keberhasilan dan tantangan yang dihadapi, serta untuk merancang perbaikan 

di masa depan. 

Metodologi yang digunakan dalam program ini, yang menggabungkan pelatihan, 

pendampingan, dan kolaborasi komunitas, diharapkan dapat memberikan hasil yang signifikan 

dalam meningkatkan peran orang tua dalam pendidikan anak. Dengan memberikan pengetahuan 

dan keterampilan kepada orang tua, serta membangun jejaring dukungan yang kuat, program ini 

bertujuan untuk menciptakan perubahan yang berkelanjutan dalam cara orang tua mendukung 

pendidikan anak di Desa Mlokorejo. Pemberdayaan orang tua yang berkelanjutan, seperti yang 

diungkapkan oleh Nugroho (2019), dapat menjadi salah satu kunci untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan anak, terutama di daerah pedesaan yang memiliki keterbatasan akses terhadap 

sumber daya pendidikan formal. 

 

Hasil  

Pelaksanaan program pengabdian yang bertujuan untuk memberdayakan orang tua 

dalam mendukung proses belajar anak-anak di Desa Mlokorejo Puger, Jember, telah memberikan 

dampak yang signifikan terhadap peningkatan kesadaran, keterampilan, dan partisipasi orang 

tua dalam pendidikan anak. Melalui pendekatan yang holistik dan berbasis komunitas, program 

ini berhasil menciptakan perubahan positif dalam cara orang tua terlibat dalam pendidikan anak-

anak mereka, baik di sekolah maupun di rumah. Hasil pengabdian ini dapat dilihat dalam 

beberapa aspek utama, mulai dari peningkatan pemahaman orang tua tentang peran mereka, 

keterlibatan aktif dalam kegiatan pendidikan anak, hingga perubahan dalam suasana belajar di 

rumah. 

Salah satu hasil paling mencolok dari program ini adalah peningkatan pemahaman orang 

tua mengenai pentingnya peran mereka dalam pendidikan anak. Sebelum pelaksanaan program, 

banyak orang tua yang belum sepenuhnya menyadari betapa besar pengaruh mereka terhadap 

keberhasilan akademik anak-anak. Banyak yang menganggap bahwa pendidikan anak semata-
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mata menjadi tanggung jawab sekolah dan guru. Namun, melalui sosialisasi dan pelatihan yang 

dilakukan selama program, orang tua mulai memahami bahwa mereka memainkan peran yang 

sangat vital dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah. Pelatihan tentang 

cara mendampingi anak belajar dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan telah 

membuka wawasan orang tua bahwa mereka tidak hanya sekadar menyediakan kebutuhan fisik, 

tetapi juga memberi dukungan emosional dan psikologis yang mendalam untuk anak. 

Hasil ini juga sejalan dengan temuan yang dipaparkan oleh Sutrisno dan Ismail (2021), 

yang menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak akan sangat 

mempengaruhi kualitas pendidikan tersebut, terutama dalam konteks keluarga dan komunitas. 

Dalam hal ini, orang tua di Desa Mlokorejo Puger, setelah mengikuti pelatihan, mulai lebih 

memahami pentingnya menciptakan jadwal belajar yang teratur dan mengajarkan anak untuk 

disiplin dalam mengatur waktu. Sebelumnya, banyak anak yang belajar tanpa adanya jadwal yang 

jelas, sehingga menyebabkan mereka kurang fokus dan cenderung malas belajar. Setelah 

pelatihan, banyak orang tua yang mengimplementasikan rutinitas belajar di rumah, dengan 

waktu yang jelas untuk kegiatan belajar, istirahat, dan aktivitas lainnya. Ini berdampak pada 

peningkatan konsistensi belajar anak-anak dan mengurangi kecenderungan mereka untuk 

menunda-nunda pekerjaan rumah. 

Selain itu, pelatihan tentang cara memberikan motivasi kepada anak juga menjadi salah 

satu aspek yang memberikan dampak positif. Sebelum program, sebagian besar orang tua merasa 

kesulitan untuk memberi dorongan kepada anak-anak mereka, terutama dalam menghadapi 

tantangan akademik yang semakin meningkat seiring bertambahnya usia anak. Banyak orang tua 

yang tidak mengetahui bagaimana cara memberikan motivasi yang tepat tanpa harus 

memaksakan kehendak mereka. Namun, setelah mendapatkan pelatihan, orang tua di Desa 

Mlokorejo mulai lebih paham tentang cara mendengarkan anak, memberikan pujian yang 

konstruktif, dan menghindari hukuman yang dapat menurunkan rasa percaya diri anak. Hal ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar anak-anak dan membuat mereka lebih aktif 

dalam berpartisipasi di kelas serta dalam kegiatan belajar di rumah. 

Selain perubahan dalam sikap orang tua terhadap pendidikan anak, hasil pengabdian ini 

juga terlihat dalam perubahan kondisi fisik rumah sebagai tempat belajar. Sebelumnya, banyak 

keluarga di Desa Mlokorejo yang tidak memiliki ruang belajar yang nyaman untuk anak-anak 

mereka. Beberapa anak belajar di ruang keluarga yang ramai atau bahkan di luar rumah, yang 

mengganggu konsentrasi mereka. Namun, setelah mengikuti pelatihan, orang tua lebih sadar 

akan pentingnya menciptakan ruang yang tenang dan kondusif untuk belajar. Beberapa orang tua 

mulai menyediakan ruang khusus di rumah yang digunakan untuk kegiatan belajar, meskipun 
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dengan keterbatasan fasilitas. Mereka juga mulai memanfaatkan peralatan sederhana yang 

mereka miliki, seperti papan tulis kecil, buku, dan alat peraga lainnya, untuk membantu anak-

anak mereka dalam belajar. 

Pendampingan langsung yang dilakukan oleh tim pengabdi juga memberikan dampak 

yang besar terhadap keberlanjutan program ini. Kunjungan rutin ke rumah-rumah orang tua 

telah membantu mereka untuk memonitor dan mengevaluasi penerapan metode yang telah 

dipelajari. Selama pendampingan, tim pengabdi memberikan umpan balik yang konstruktif dan 

membantu orang tua untuk mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam menerapkan metode 

tersebut. Dalam banyak kasus, orang tua yang awalnya merasa kesulitan untuk mengatur jadwal 

belajar atau memberikan motivasi kepada anak, akhirnya mampu melakukannya dengan lebih 

percaya diri setelah menerima bimbingan secara langsung. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

pendampingan yang berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa pengetahuan dan 

keterampilan yang diberikan selama pelatihan benar-benar diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari (Nugroho, 2019). 

Evaluasi program juga menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan pendidikan anak-anak mereka. Wawancara dengan orang tua dan guru menunjukkan 

bahwa ada perubahan signifikan dalam cara orang tua berinteraksi dengan anak-anak mereka 

terkait pendidikan. Sebelumnya, beberapa orang tua merasa tidak memiliki kapasitas untuk 

mendukung anak dalam belajar karena kurangnya pengetahuan atau keterampilan. Namun, 

setelah mengikuti program ini, orang tua mulai lebih aktif terlibat dalam diskusi tentang 

pekerjaan rumah anak, membantu anak dalam mempersiapkan ujian, dan menghadiri pertemuan 

orang tua di sekolah. Peningkatan keterlibatan ini turut berdampak positif terhadap 

perkembangan akademik anak-anak, yang mulai menunjukkan peningkatan dalam hasil ujian dan 

tugas sekolah mereka. 

Selain itu, hasil program ini juga tercermin pada peningkatan kualitas interaksi antara 

orang tua dan guru. Melalui program ini, hubungan antara keluarga dan sekolah menjadi lebih 

terbuka dan saling mendukung. Orang tua yang sebelumnya merasa terasing dari sekolah, kini 

memiliki kesempatan untuk berkomunikasi lebih intens dengan guru-guru anak mereka. Dalam 

banyak kasus, orang tua tidak hanya bertanya tentang perkembangan akademik anak, tetapi juga 

tentang bagaimana mereka bisa membantu mendukung anak-anak mereka dalam belajar di 

rumah. Hal ini menciptakan kolaborasi yang lebih baik antara keluarga dan sekolah, yang pada 

akhirnya meningkatkan kualitas pendidikan anak di Desa Mlokorejo Puger. 

Secara keseluruhan, hasil dari program pengabdian ini menunjukkan bahwa 

pemberdayaan orang tua dalam mendukung pendidikan anak di Desa Mlokorejo Puger telah 
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memberikan dampak yang positif, baik dalam peningkatan keterlibatan orang tua, perubahan 

suasana belajar di rumah, maupun dalam motivasi belajar anak-anak. Melalui pelatihan, 

pendampingan, dan kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat, program ini telah 

membantu menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk proses belajar anak. Oleh karena 

itu, pemberdayaan orang tua dalam pendidikan anak menjadi salah satu strategi penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, terutama di daerah pedesaan yang memiliki keterbatasan 

akses terhadap sumber daya pendidikan formal. 

 

Kesimpulan 

Program pengabdian yang bertujuan untuk memberdayakan orang tua dalam 

mendukung proses belajar anak di Desa Mlokorejo Puger, Jember, berhasil memberikan dampak 

positif yang signifikan dalam berbagai aspek. Pemberdayaan orang tua dalam pendidikan anak 

bukan hanya meningkatkan pemahaman orang tua mengenai pentingnya peran mereka, tetapi 

juga memberikan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, 

baik di rumah maupun di sekolah, memiliki pengaruh yang besar terhadap kualitas pendidikan 

yang diterima anak-anak. 

Salah satu hasil utama dari program ini adalah peningkatan pemahaman orang tua 

mengenai tanggung jawab mereka dalam mendukung pendidikan anak. Sebelum program 

dilaksanakan, banyak orang tua yang belum sepenuhnya menyadari betapa besar pengaruh 

mereka terhadap keberhasilan pendidikan anak. Banyak orang tua yang menganggap bahwa 

pendidikan hanya menjadi tanggung jawab sekolah dan guru. Namun, setelah mengikuti 

pelatihan dan sosialisasi, orang tua mulai menyadari pentingnya peran mereka dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah dan memberikan dukungan yang 

diperlukan agar anak-anak mereka dapat berkembang dengan baik. 

Pelatihan yang diberikan dalam program ini berhasil membekali orang tua dengan 

keterampilan praktis, seperti cara mengatur jadwal belajar anak, menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan, serta memberikan motivasi yang tepat untuk anak. Peningkatan 

keterampilan ini tidak hanya membantu orang tua untuk mendampingi anak dalam belajar, tetapi 

juga meningkatkan kualitas interaksi antara orang tua dan anak. Anak-anak menjadi lebih 

termotivasi untuk belajar, lebih terstruktur dalam waktu belajar, dan lebih siap menghadapi 

tantangan akademik di sekolah. 

Selain itu, program ini juga menunjukkan bahwa pendampingan langsung yang dilakukan 

oleh tim pengabdi sangat penting dalam memastikan keberlanjutan penerapan pengetahuan dan 
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keterampilan yang telah dipelajari oleh orang tua. Pendampingan yang dilakukan melalui 

kunjungan rutin ke rumah-rumah warga memberikan bimbingan langsung yang membantu 

orang tua dalam mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam mendampingi anak belajar. 

Pendampingan ini memberikan umpan balik yang konstruktif dan membantu orang tua untuk 

terus memperbaiki cara mereka dalam mendukung pendidikan anak. 

Hasil pengabdian juga terlihat dalam perubahan suasana belajar di rumah. Banyak orang 

tua yang mulai menyediakan ruang belajar khusus untuk anak-anak mereka, meskipun dengan 

fasilitas yang terbatas. Mereka juga mulai menggunakan alat bantu belajar yang sederhana 

namun efektif, seperti papan tulis kecil, buku, dan alat peraga lainnya. Perubahan ini menciptakan 

lingkungan yang lebih kondusif bagi anak-anak untuk belajar dan berkembang, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kualitas pendidikan mereka. 

Selain itu, kolaborasi yang terjalin antara orang tua, guru, dan masyarakat juga 

memberikan dampak yang positif. Program ini berhasil membangun jejaring dukungan yang kuat 

di antara berbagai pihak yang terlibat dalam pendidikan anak-anak. Guru dan kepala sekolah juga 

lebih memahami tantangan yang dihadapi oleh orang tua, dan orang tua lebih memahami peran 

guru dalam mendidik anak. Kerjasama ini menciptakan sinergi yang saling mendukung dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan anak. 

Secara keseluruhan, pemberdayaan orang tua dalam mendukung pendidikan anak di 

Desa Mlokorejo Puger telah memberikan dampak yang luas dan positif. Program ini tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, tetapi juga menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih kondusif di rumah dan memperkuat hubungan antara keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Dengan hasil yang positif ini, program pemberdayaan orang tua 

diharapkan dapat menjadi model yang dapat diterapkan di daerah lain dengan kondisi yang 

serupa. Pemberdayaan orang tua dalam pendidikan anak merupakan langkah penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, terutama di daerah pedesaan yang memiliki keterbatasan 

akses terhadap sumber daya pendidikan formal. Oleh karena itu, program serupa perlu terus 

didorong dan diperluas untuk menciptakan perubahan yang berkelanjutan dalam dunia 

pendidikan di Indonesia. 
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